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CAHAYA SUCI MANAKIB IMAM SANUSI 
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نقلت من البستان في ذکر الأولياء والعاماء بتامسان للشیخ د المديوني 
وهو اختصر من الواهب القدسية في الناقب السنوسية للشیخ جد JWI‏ 
تامیذ الامام السنوسي رحمهم الله ونفعنا الله مهم وببركاتهم 


ويليه الناجاة للإمام السنوسي من أخر شرح أم البراهن 


Cahaya Suci 
Manakib Imam Sanusi 


Ringkasan kisah hidup aHallamah aH arif billah 
wa a dual ilaih كه‎ Syaikh Abu Abdilah 
Muhammad bin Yusuf as-Sanusi at-Hasani 
aFTilmisani 


Dinukil dari kitab Al-Bustan fi Dzikril Awliyai wal 
Ulamai bi Tilmisan karya Syaikh Muhammad al- 
Madyuni, yang mana beliau meringkas dari kitab Al- 
Mawahibul Oudsiyyah fil Managibis Sanusiyyah 
karya Syaikh Muhammad al-Mallali, murid Imam 
Sanusi, semoga Allah merahmati mereka semua dan 
memberi manfaat kita dengan keberkahan mereka. 
Disertai munajat Imam Sanusi yang dinukil dari 
akhir kitab Syarah Ummul Barohin. 
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: aé ِا وَمَولاتا‎ aa G3 SIB iaig 


- 
2 
z 
S 
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الْمََاجِبٍ الْقَدسِيَةِ في الْمَنَاتِبٍ السَنُوسِيّةِ # Ja FEE‏ 
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Tenaga a‏ 
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DENGAN NAMA ALLAH AR-RAHMAN AR-RAHIM 


Segala puji hanya milik Allah, yang Mahatunggal dan 
Maha Sandaran, yang tidak beranak dan tak pula 
diperanakkan, serta tiada satupun yang setara 
dengan-Nya. Semoga selawat dan salam tetap 
tercurah atas Baginda Nabi Muhammad, yang 
dengan selawat itu menjadi baik keadaan kaum 
muslimin di berbagai negeri, serta tercurah pula atas 
keluarga dan sahabatnya selama-lamanya. Amma 
ba'du. Ini adalah risalah tipis yang berisi riwayat 
hidup seorang waliyullah, Imam Abu Abdillah 
Muhammad bin Yusuf as-Sanusi rahimahullah wa 
radhiya 'anhu. Semoga Allah memberi manfaat kita 
dengan ilmu dan keramatnya di dunia dan akhirat. 
Dinukil dari kitab Al-Bustan fi Dzikril Awliyai wal 
Ulamai bi Tilmisan yang merupakan ringkasan dari 
kitab Al-Mawahibul Qudsiyyah fil Managibis 
Sanusiyyah. Dengan mengenangnya, semoga kita 
mendapatkan rahmat, berkah, serta wushul dengan 
sempurnanya makrifat. Juga sahihnya tauhid dan 
aqidah, beserta bagusnya budi pekerti dan ibadah. 
Atas niat ini dan segala niat yang baik, kabulkanlah 
wahai Tuhan, bi sirril Fatihah. 
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1 EN حَاشِعًا‎ 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIA! KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Dialah sang imam, yang mengenal Allah dengan 
sejati serta menjadi penunjuk jalan kepada-Nya, 
yang menegakkan syariat-Nya, yang tiada bandingan 
di masanya. Dialah yang luas ilmunya, sang wali yang 
saleh, Zuhud, ahli hadits, yang sebab 
kemasyhurannya maka tak butuh lagi penjelasan 
tentangnya. Dialah Syaikh Muhammad bin Yusuf bin 
Umar bin Syuaib as-Sanusi al-Hasani at-Tilmisani 
rahimahullah. Sang Imam terlahir setelah tahun 830 
hijriah. Dijuluki "As-Sanusi" sebagai marga keluarga 
Sanusah, salah satu suku Barbar di wilayah Maghrib. 
Dijuluki pula "Al-Hasani" sebagai marga keluarga 
dari jalur ibu ayahnya, yang bersambung hingga 
Imam Ali bin Abi Thalib. Dijuluki juga "At-Tilmisani" 
sebagai nisbat kota Tilmisan, tempat tumbuhnya 
para wali dan ulama di zaman itu. Ibu beliau adalah 
seorang wanita mulia, salehah, ahli ibadah, zuhud, 
dan mengenal Allah. Ayah beliau seorang yang saleh, 
alim, ahli qiraat, khusyu, zuhud, dan banyak 
menangis ketika salat sebab takut kepada Allah. 
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LES‏ الامَامُ في ketan y bag‏ وعفظ OI‏ عَنْ والده 
IS, 0‏ الامامْ وما Ip‏ 35 نوم oa sa‏ 8 
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Suatu ketika ia melihat di dalam mimpi Nabi 
Muhammad Sayyidul Mursalin wa Imamul Awwalin 
wal Akhirin, yang berkata kepadanya, "Akan terlahir 
untukmu bayi lelaki malam ini, yang baginya 
terkumpul ilmu dan agama." 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Pernah suatu ketika saat kecil, beliau berjalan 
bersama anak-anak, berpapasan dengan Imam Ibnu 
Marzuq al-Hafid rahimahullah. Kemudian Imam Ibnu 
Marzuq meletakkan tangannya di kepala beliau dan 
berkata, “Kepingan emas murni.” Beliau tumbuh di 
tengah lingkungan keluarga yang relijius, menghapal 
Quran kepada ayahnya sendiri. Dan mengaji 
berbagai macam ilmu dari para bintang ulama di 
masanya. Seperti Syaikh Muhammad bin Tauzat, dan 
Syaikh Nashr az-Zawawi. Mengambil ilmu qiraat 
tujuh dari As-Syarif Abul Hajjaj al-Hasani, ilmu 
astrolab dari Syaikh Abu Abdillah al-Habbab, ilmu 
ushul dan mantiq dari Syaikh Muhammad bin Al- 
'Abbas, ilmu fikih dari Syaikh Al-Jallab, juga dari 
Syaikh Abul Hasan at-Taluti, 
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التحید وَالتَفْسِير حدیث un‏ وخوفه BN‏ 


juga dari Syaikh Abul Qasim al-Kanabisyi, ilmu 
tauhid dan hadits dari Syaikh Abu Zaid at-Tsa'alibi. 
Beliau juga mengambil manfaat dan berkah dari sang 
wali besar, Syaikh Al-Hasan Ebarkan ar-Rasyidi, dan 
dipakaikan padanya mantel kesufian oleh Syaikh 
Ibrahim at-Tazi. Maka jadilah beliau seorang imam 
yang alim, ahli ibadah, sufi, yang menetap di dadanya 
warisan-warisan kenabian. 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Beliau sosok alim yang luas ilmunya bak samudera. 
Di dalam ilmu-ilmu dzahir, beliau banyak 
mendapatkan jatahnya, mulai dari pokok-pokok 
hingga cabang-cabangnya. Tidaklah beliau bicara 
suatu ilmu melainkan pendengarnya menyangka 
tidak ada orang lain yang menguasainya. Tidaklah 
beliau membahas ilmu-ilmu dzahir melainkan pasti 
sampai pada ilmu-ilmu akhirat, entah saat 
membahas tauhid, tafsir, maupun hadits, disebabkan 
tebalnya kedekatan dan takutnya beliau kepada 
Allah. 
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Seakan-akan beliau menyaksikan akhirat langsung di 
hadapannya. Beliau berkata, “Seorang alim sejati 
adalah ia yang mampu merinci perkara yang jelas, 
serta menjelaskan perkara yang rumit, sebab 
luasnya pemahaman, ilmu, dan ketelitiannya. 
Seorang alim sejati juga ialah seorang alim yang 
majlisnya dihadiri, ceramahnya didengarkan, dan 
kematiannya menjadi momen hilangnya orang 
berilmu, meskipun saat itu banyak ulama dan hafizh, 
sebab yang dimaksud adalah ilmu bermanfaat yang 
pemiliknya memiliki rasa takut dan tunduk kepada 
Allah (khasy-yah).” Di dalam ilmu-ilmu batin, 
beliaulah punjer dan suryanya. Orang yang 
menyimak perkataannya dalam ilmu-ilmu batin, 
pasti tahu bahwa beliau lenyap bersama kegaiban 
wujud Allah, kemudian muncul intisari sir dan nur- 
nya yang membekaskan rasa cinta kepada Tuhan. 
Beliau tak suka banyak berkumpul dengan siapapun, 
melainkan lebih gemar menyendiri untuk khalwat 
dan merenung mengenal Allah. Sehingga tersibak 
baginya berbagai keajaiban sir, menjadi jelas segala 
penglihatan batin, menjadi pewaris para nabi yang 
lengkap antara syariat dan hakikat dengan 
sempurna, mendapatkan anugerah batiniah, beserta 
tepatnya ucapan dan perbuatan. Batinnya dipenuhi 
hakekat tauhid, dzahirnya berwujud zuhud dan 
tajrid, kalamnya menjadi petunjuk bagi sekalian 
murid. Beliau berkata, 


- 1 - 


« من ATA‏ في EL‏ آن ieg‏ عم جع له عم 
AI‏ وَالْبَاطِنٍ TE‏ وجة بت da‏ 
odol‏ 323 مثله نی G‏ ية دور # فَمَنْ وَجَدَهُ فد وَجَدَ 
هلا يُضِيعَ عَنْ 
رب فلا Bni PE EU‏ 


G2‏ قور اق قا "١‏ لف BN O‏ رت 
TE (Dk PAP AS‏ 


18 المستونی‎ á KAN GI SKA رح الومام‎ 
GÍ, # فى سته‎ SEA ان‎ hs FN 


و ری كر 


5 و 


یی KK‏ سنه iia pa‏ لل ضاب بالعین به وق 
کید فين لوق له ۵ و ولك 
Ka,‏ ین لبون الوم AAA‏ في ol‏ وَالتَفْسِيرِ 


“Satu dari banyak hal asing di zaman kita ini adalah 
adanya seorang alim yang memiliki ilmu dzahir dan 
ilmu batin sekaligus, yang bisa diambil manfaatnya 
dalam dua jenis ilmu itu, maka orang semacam ini 
sungguh sangat langka. Maka siapapun yang 
bertemu orang seperti ini, sungguh ia bertemu 
gedung nan agung di dunia dan akhirat. Maka 
peganglah erat-erat, jangan sampai lepas, sebab ia 
takkan menemukan orang semacam itu lagi selama- 
lamanya di timur maupun barat.” 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Beliau mensyarahi kitab ilmu faraidh karya Al-Hufi, 
dengan judul Al-Muqarrib al-Mustaufi, bentuknya 
tebal dan padat dengan ilmu, padahal saat itu beliau 
baru berusia 19 tahun. Melihat hal ini sang guru, Al- 
Hasan Ebarkan, menjadi kagum dan memerintahkan 
beliau untuk menyembunyikan karyanya itu sampai 
usianya genap 40 tahun agar tidak terkena penyakit 
‘ain, sambil berkomentar tentang kitab itu, “Tak 
kutemukan bandingannya, sepanjang yang aku 
tahu,” kemudian mendoakan penulisnya. Beliau 
memiliki banyak tulisan yang luas pembahasannya, 
dalam berbagai cabang ilmu yang berbeda-beda. 
Mulai dari ilmu Quran, tafsir, 
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hadits, fikih, tasawuf, aljabar, pengobatan, mantig, 
dan bahasa. Tulisan beliau yang paling masyhur dan 
paling banyak tersebar di tengah umat adalah kitab- 
kitabnya dalam bidang ilmu tauhid dan akidah. Di 
antaranya adalah kitab Al-Agidah al-Kubra, alias 
Agidatu Ahlit Tauhid, pembebas dari gelapnya 
kebodohan dan jeratan taglid. Juga kitab Al-Agidah 
as-Shughra alias Ummul Barohin, kitab agidah yang 
tiada bandingannya. Maka jadilah kitab-kitabnya 
sebagai rujukan dalam ilmu akidah, dan punjer 
dalam dakwah tauhid Ahlussunnah Waljama'ah. 
Dikisahkan, ada seorang saleh meninggal, kemudian 
sahabatnya melihatnya dalam mimpi dan bertanya 
keadaannya. Kemudian orang itu menjawab, “Aku 
masuk surga, dan kulihat Nabi Ibrahim al-Khalil as. 
sedang membacakan kitab agidah Imam Sanusi 
kepada anak-anak, mendarasnya di Alwah, dan 
membacanya dengan nyaring.” Beliau berkata, 
“Tiada ilmu dalam jajaran ilmu-ilmu dzahir, yang 
bisa mengantarkan menuju makrifat kepada Allah 
dan pendekatan pada-Nya selain ilmu tauhid. 
Dengan ilmu tauhid, terbukalah pemahaman segala 
ilmu, dan bertambahnya takut kepada Allah seiring 
seberapa kadar kemakrifatan kepada-Nya.” 


AI 


Aa دم ذو ال الْعَظِم‎ ri) 
65I l بتجم آخر‎ a 
BE gie التّْحِيدَ‎ Ike 
at و‎ di 
Baa داك انوس‎ 


لحل 


وَحَارَ فخارًا في aal‏ واضخا 
z‏ 2 2 ر 2 


E E EE SS ف لد‎ 
| صول والق وه‎ 55313 Dis PAPAN 


ea 
رز 2 مم ري‎ 


P a 


Pa 
4 


3 . ME SI 2 Ta 


Sungguh Sang Pemilik Keutamaan Agung telah 
anugerahkan | kepada kita bintang akhir zaman 
dengan sangat gamblang, 


kepada kita ilmu tauhid yang polos nan murni ia 
tampilkan | dan menerangkannya dengan jelas bagi 
segenap ciptaan, 


dialah Imam Sanusi yang keutamaannya bagai tak 
bertepi | menjadi kebanggan umat manusia secara 
jelas nan pasti 


kebanggan kota Tilmisan yang kitab-kitabnya ini | tak 
ternilai harganya hingga mengungguli emas murni 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Beliau begitu tebal rasa takutnya kepada Allah, 
senantiasa prihatin, dan bergemuruh dadanya sebab 
hal itu. Tenggelam dalam zikir, sampai-sampai 
terkadang tak menyadari ada orang di dekatnya 
dengan tetap bersikap tawadhu, berakhlak yang 
baik, dan hati yang lembut. Beliau berkata, 
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“Hakikat penghambaan adalah dengan menunaikan 
perintah, menjauhi larangan, dengan sepenuh rasa 
hina dan kerendahdirian.” Beliau sangat welas asih, 
suka tersenyum terhadap orang yang menemuinya, 
dengan sambutan yang baik, ucapan yang baik, 
sampai-sampai anak-anak berebut menciumnya. 
Luwes dan ringan bahkan dalam cara berjalannya. 
Menolong orang tua, membersamai anak muda, dan 
rendah hati pada orang lemah di tengah umat. 
Terkumpul baginya ilmu dan amal, serta pangkat 
kewalian hingga pungkasan, disertai sifat welas 
terhadap segenap ciptaan, gemar memenuhi hajat 
mereka di hadapan raja, serta bersabar atas 
gangguan. Beliau diterima, berwibawa, dan mulia di 
hati masyarakat, mereka sowan kepada beliau dan 
mengambil berkah dari beliau. Di samping itu, beliau 
juga sangat penyantun, sangat sabar ketika 
mendengar omongan buruk tentangnya serta 
menutup mata atasnya, justru tetap tersenyum dan 
tak terpengaruh olehnya. Demikianlah sikapnya 
dalam segala hal yang bisa membuat marah, tidak 
menyimpan dendam terhadap siapapun dan tidak 
mengerutkan kening di wajahnya. Beliau membuka 
percakapan terhadap orang yang menyelisihinya 
dengan ucapan yang baik dan penuh pengagungan, 
hingga orang itu menganggap beliau kawan 
karibnya. Beliau gemar mendamaikan orang yang 
bermusuhan, dan memenuhi kebutuhan siapapun 
yang meminta pertolongan. 
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Ketika beliau menulis sebagian kitab tentang aqidah, 
ada ulama-ulama yang mengingkarinya di zamannya. 
Mereka mengatakan hal-hal yang tak semestinya, 
sehingga mempengaruhi masyarakat awam. Sebab 
itu beliau bersedih beberapa hari, kemudian di suatu 
malam bermimpi melihat Sayyidina Umar bin 
Khatthab berdiri di atas kepalanya, sedang 
menggenggam pedang atau tongkat, lalu 
mengibaskan dan mengacungkannya di kepalanya. 
Seakan-akan beliau berkata, “Buat apa ketakutan 
pada manusia ini!” Maka saat bangun lenyaplah rasa 
sedihnya, dan kokohlah hatinya menghadapi orang- 
orang yang mengingkarinya. Kemudian 
terbungkamlah lisan-lisan mereka, sementara beliau 
tetap santun kepada mereka, memaafkan mereka, 
sehingga merekapun mengakui keutamaannya. 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
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Salah satu bentuk kesabaran beliau adalah 
kesediaannya duduk bersama masyarakat, tidak 
beranjak sebelum mereka yang pamit lebih dulu, 
sambil tetap melaksanakan ibadah dengan jalan 
yang penuh ketaatan dan kehati-hatian. Beliau 
bersegera memenuhi hak sesama manusia sebelum 
jatuh temponya. Jika meminjam kitab, beliau akan 
mengembalikannya sebelum si pemilik menagihnya, 
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meskipun berupa buku tebal yang butuh tiga hari 
membacanya, beliau akan memuthalaahnya selama 
satu hari saja, kemudian mengembalikannya. Bahkan 
ketika beliau diledek teman-temannya, tiada yang 
seperti beliau dalam sikap baiknya, tanpa 
mengeraskan suara, sedang-sedang saja. Beliau tidak 
memakai pakaian khas, melainkan sebagaimana 
umumnya masyarakat saat itu. Beliau perintahkan 
keluarganya untuk bersedekah, termasuk di waktu 
lapar dan susah. Beliau berkata, “Siapa yang inginkan 
surga, maka perbanyaklah sedekah khususnya di 
waktu paceklik.” Beliau banyak bersedekah dengan 
tangannya sendiri, juga banyak keluar rumah untuk 
khalwat dan berzikir. Beliau kerap mengunjungi 
reruntuhan kuno yang masih nampak bekasnya 
untuk mengambil pelajaran. Kalau ada bangunan 
yang terlihat masih kokoh, beliau menyebut hadits, 
“Allah merahmati hamba yang membuat sesuatu dan 
mengokohkannya.” Kemudian beliau berkomentar, 
“Di mana penghuni kota ini sekarang? Bagaimana 
mereka menikmatinya?” Begitulah keadaan beliau di 
tengah para ciptaan, sebagai sosok yang tersenyum, 
penyantun dan penyayang sehingga mereka senang 
kepada beliau. Sedangkan keadaan bersama Sang 
Pencipta, sebagai hamba yang senantiasa bersedih 
dan berzikir. Beliau pernah berkata, 
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“Betapa banyak orang yang tertawa di tengah 
manusia, sedangkan hatinya menangis sebab takut 
kepada Tuhannya, demikianlah keadaan para “arifin.” 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Adapun kezuhudan dan penolakan beliau terhadap 
dunia sudah umum diketahui. Pernah suatu kali 
sultan mengirim utusan agar beliau mengambil 
sesuatu sebagai imbalan dari madrasah. Namun 
beliau menolaknya, dan utusan sultan tetap 
bersikeras kepadanya. Maka beliaupun menulis 
surat penolakan yang begitu panjang. Beliau orang 
paling wara' di zamannya, tak suka berkumpul 
dengan ahli dunia, memandang mereka, maupun 
mendekati mereka. Pernah suatu ketika beliau 
bersama murid-muridnya keluar di padang pasir, di 
tengah jalan nampak rombongan penunggang kuda 
yang mengenakan pakaian-pakaian indah. Mereka 
adalah orang-orang dekat sultan, maka beliau 
memohon perlindungan Allah, lalu memilih jalan 
lain. Di lain waktu, beliau melihat mereka di jalan 
dan tak bisa menghindar, maka beliau menutupi 
wajahnya sehingga mereka berlalu tanpa 
mengenalinya. Suatu ketika pengajian tafsirnya 
sampai di surat Al-Ikhlas, dan beliau berniat 
membacakannya dalam satu hari, 
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kemudian mengkhatamkan tafsir surat 
muawwidzatain di hari yang lain. Mendengar 
rencana ini, sang wazir mengumumkan akan 
menghadiri majlis khataman tafsir tersebut. 
Mengetahui hal tersebut, beliau pun langsung 
membacakan tafsir tiga surat itu sekaligus di hari 
yang sama, sebab tak mau majlisnya dihadiri sang 
wazir. Pernah juga sultan mengundangnya agar 
bersedia mengajarkan tafsir di hadapannya, 
sebagaimana biasa dilakukan para ahli tafsir. Beliau 
menolaknya, mereka tetap bersikeras, maka 
beliaupun menulis surat penolakan dengan penuh 
rasa malu dan tak sanggup berkata-kata, merekapun 
menyerah. Beliau pernah berkata, “Seorang wali 
sejati adalah ia yang ketika ditampakkan baginya 
surga dan bidadari, tidaklah ia berpaling kepada 
semua itu, dan tak pula ia bertumpu kepada selain 
Allah Ta'ala.” 
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Beliau tak suka, dan cenderung menghindari para 
ahli dunia yang mengerubunginya. Suatu hari, anak 
raja datang menemuinya membawa hadiah, ia 
mencium beliau dan berharap beliau menerimanya. 
Sambil tersenyum, beliau menolaknya dengan 
lembut dan mendoakannya. Ketika sudah menyerah, 
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sang pangeran berkata, “Tuanku, sedekahkanlah 
hadiah ini untuk siapapun yang engkau kehendaki di 
antara orang-orang fakir.” Maka beliau tetap 
menolak dengan segenap sifat malu. Hal ini 
dilakukan sehingga beliau tak perlu lagi berselisih 
dengan orang-orang saat menolak pemberian 
mereka, juga tak perlu menerimanya dengan buruk. 
Sebenarnya beliau tak suka mengirim surat untuk 
para penguasa, namun jika memang diminta, beliau 
tak bisa menolak sebab rasa malu. Hal ini dikritisi 
saudara tirinya, Syaikh Ali at-Taluti, “Mengapa 
engkau banyak menulis surat untuk sultan dan 
orang-orang sepertinya?” Beliau menjawab, “Aku 
terpaksa.” Syaikh Ali menyahut, “Kalau begitu tak 
usah dituruti dan katakan saja; aku tak mau menulis 
surat.” Beliau menukas, “Saudaraku, demi Allah aku 
tak sanggup melakukannya sebab rasa maluku untuk 
menolak.” Syaikh Ali menyarankan, “Jangan malu 
kepada siapapun.” Lalu beliau menimpali, “Jika ada 
orang yang masuk neraka sebab rasa malu, maka aku 
akan masuk ke dalamnya.” Beliau tidak mau telalu 
dekat dengan siapapun, tidak mencoba untuk 
terkenal, juga lebih senang tidak dilihat oleh orang. 
Beliau berkata, “Jika saja aku tidak tahu orang, dan 
orang juga tidak tahu tentangku, dan biarkan aku 
sendirian, dan orang tidak datang 
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untuk mengambil manfaat dariku, dan aku selamat 
dari memenuhi urusan mereka. Tiada hajat bagiku 
kepada orang, ataupun kepada hartanya.” 
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Rasa welas asih beliau begitu besar, hingga suatu 
ketika ada serigala yang dikejar para pemburu dan 
anjingnya. Mereka menangkap dan menyembelih 
serigala itu. Kemudian beliau meraih serigala yang 
sudah tergeletak di tanah itu, beliau menangis dan 
berkata, “Lailahaillallah, dimanalah jiwa yang telah 
terlepas itu,” Beliau pernah berkata, “Sebaiknya 
seseorang berjalan dengan hati-hati dan 
memperhatikan depannya, agar tidak menginjak 
hewan yang melata di tanah.” Jika melihat orang 
yang memukul hewan peliharannya dengan keras, 
beliau menasehati, “Pelan-pelanlah wahai orang 
yang diberkati.” Beliau juga melarang para guru 
memukul anak-anak. Beliau berkata, “Allah memiliki 
seratus bagian rahmat, satu bagian rahmat tak bisa 
ditampung siapapun, selain ia yang bergaul bersama 
segenap makhluk dengan rahmat dan kasih sayang.” 
Beliau tak pernah mendoakan keburukan bagi 
siapapun kecuali satu kali. 
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Yakni saat beliau melihat kemunkaran di suatu 
tempat dan beliau tak bisa berbuat apa-apa, maka 
beliau pun marah dan mendoakan agar hal itu segera 
menyingkir, tak lama doa beliau terwujud. Adapun 
pitutur beliau menembus pendengaran dan 
merindingkan kulit. Siapapun yang hadir, berkata 
bahwa beliau sedang berbicara hanya untuknya saja, 
yang berarti ia terlingkupi rasa takut, muraqabah, 
dan nuansa keakhiratan. Beliau menuturi setiap 
orang sesuai dengan kondisinya masing-masing. 
Tidaklah pernah sepi majlisnya dari rasa manis, yang 
tak ditemukan dalam ucapan-ucapan selainnya. 
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Salah satu keramat beliau, suatu hari ada lelaki 
membeli daging di pasar, lalu dia mendengar igamah 
dan masuk masjid. Dia pun langsung takbiratul 
ihram sedangkan daging itu masih dikalungkan di 
lehernya, sebab kuatir tertinggal satu rakaat. Setelah 
salam, dia pulang ke rumah dan memasak daging itu 
sampai isya. Ketika hendak diambil, ternyata daging 
itu masih merah tak berubah sama sekali. 
Keluarganya pun berkata, “Mungkin daging itu 
memang alot.” Lalu mereka lalui malam dengan 
membakar daging itu sampai subuh, 
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tapi masih saja tidak berubah sedikitpun. Maka pria 
itu mengingat-ingat apa yang terjadi, kemudian pergi 
sowan kepada beliau dan memberitahukan apa yang 
terjadi. Beliau berkata, “Nak, aku memohon kepada 
Allah agar semua orang yang shalat di belakangku 
tidak dilalap api. Mungkin daging ini bersamamu 
saat engkau shalat bersamaku. Tapi rahasiakanlah 
kejadian itu.” Beberapa sahabat menanyakan 
keadaan beliau, “Mengapa wajah Anda tiba-tiba 
berubah memucat dan dan nampak begitu tegang?” 
Setelah sebelumnya menolak, beliau menjawab 
dengan syarat agar mereka tidak menceritakannya, 
“Allah telah menampakkan padaku pemandangan 
neraka Jahannam dan apa yang ada di dalamnya, kita 
berlindung kepada Allah darinya. Saat itulah aku 
nampak berubah dan bersedih sampai kini.” Beliau 
juga berkata, “Menjadi sempit seluruh alam dari 
Arasy sampai firasy (ranjang), dan tak kulihat hal-hal 
yang bisa membuat gembira darinya, maka aku tak 
tertarik kepada apapun darinya.” Diriwayatkan ada 
seorang perempuan yang kehilangan kunci 
rumahnya dan dia berusaha membukanya dengan 
berbagai cara. Lalu dia meletakkan tangannya di atas 
gembok pintu, lalu menyeru 'Berkat pangkat tuanku 
Muhammad bin Yusuf as-Sanusi!” 
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kemudian dia menarik gagang pintu dan seketika 
terbukalah rumah itu. Beliau pernah berkata, “Siapa 
yang punya hajat kepada Allah, maka bertawassullah 
dengan kami dan hadirkanlah kami.” Maka inilah 
hamba, duhai tuan, datang kepadamu sebagai 
pencinta, dan dengan pangkatmu hamba 
bertawassul kepada Allah.” 
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Ketika sudah dekat ajalnya, beliau bertambah giat 
beribadah kepada Allah Ta'ala, dan makin payah 
keluar ke masjid untuk mengajar dan shalat jamaah. 
Masyarakat mendengar perihal sakitnya beliau, 
mereka pun berbondong-bondong menuju masjid 
namun beliau tak ada, maka goyah hati mereka 
dengan ketiadaan beliau di masjid itu. Beliau 
dikabari tentang hal ini, kemudian memaksakan diri 
untuk bangkit ke masjid. Ketika beliau muncul, 
mereka pun senang dan gembira atas kehadirannya 
sehingga mereka bisa melihatnya. Saat sakit, 
datanglah seorang ulama yang pernah mencercanya 
dan memohon maaf atas kesalahannya. Beliau pun 
memaafkan dan mendoakannya. Ketika beliau sudah 
wafat, orang alim ini menangis histeris dan bersedih, 
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ketika disebutkan tentang beliau, tangisnya menjadi- 
jadi sambil berucap, “Lenyaplah dunia sebab 
kepergiannya!” Ketika sakitnya semakin parah, 
beliau tak bisa lagi ke masjid dan lebih banyak 
berbaring di atas ranjang. Di pagi hari Sabtu istrinya 
menyuguhkan makanan, namun beliau berkata, “Aku 
tak sanggup.” Kemudian istrinya bertanya, “Apa yang 
kau rasakan?” Beliau menjawab, “Aku...” lalu hilang 
kesadaran seketika sepanjang siang itu. Ketika sudah 
sadar, istrinya bertanya, “Apa yang membuatmu 
hilang kesadaran?” Beliau menjawab, “Aku melihat 
malaikat membawaku terbang ke langit dunia, lalu 
kudengar ada suara berkata: Tinggalkanlah apa yang 
ada padamu, sungguh telah dekat ajalmu.” Beliau 
melanjutkan, “Aku tak mampu menafsirkan segala 
yang kulihat padamu.” Istrinya bertanya lagi, “Hal 
apa yang engkau diperintahkan untuk 
meninggalkannya?” Beliau menjawab, “Harus 
kutinggalkan masjid, dan tidak pernah kuambil 
apapun darinya selamanya.” Berkata putrinya 
kepada beliau, “Engkau akan pergi dan 
meninggalkanku,” Beliau menyahut, “Surga adalah 
tempat kita berkumpul dalam waktu dekat, 
insyaallah.” Ketika sudah sedemikian berat sakitnya, 
jatuhlah tasbih dari tangannya, lalu beliau mencari 
tasbih yang terlepas itu dan tak ada di tangannya, 
kemudian berkata kepada dirinya sendiri, “Kau telah 
melalaikan ibadah, wahai Muhammad!” 
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Beliau wafat di hari Ahad 18 Jumadil Akhir 895 
hijriah. Orang-orang mencium semerbak wangi misk 
di kamar beliau meninggal. Dan diriwayatkan bahwa 
beliau berkata sebelum wafatnya, “Kita memohon 
semoga Allah Yang mahasuci menjadikan kita dan 
kekasih-kekasih kita saat mati mampu mengucap 
kalimat syahadat dan memahami maknanya.” Maka 
inilah kami, menghadapmu sebagai pencinta, dan 
kami titipkan padamu persaksian bahwa Tiada 
Tuhan yang patut disembah secara hak selain Allah 
dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT - 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 


Dengan sebab beliau, Tuhan telah hidupkan negeri 
penuh dinding ini | sebagaimana hidupnya lahan- 
lahan oleh hujan di muka bumi 


Kehidupannya penuh kezuhudan dan keikhlasan | 
sandnag pangannya adalah zikir di lisan maupun hati 


Bagaikan Ramadan di setiap pagi | dan Lailatu Qadar 
sepanjang bulan terjadi 


Wahai orang alim yang terbungkus sifat wara' | 


wahai orang saleh yang diistimewakan dengan ibrah- 
ibrah 
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Wahai orang yang hidupkan dan makmurkan masjid- 
masjid | dengan ketaatan kepada Allah di waktu 
petang dan dini hari 


Wahai orang yang mengasuh para janda dan yatim | 
sungguh engkau pengasuh bagi setiap orang lemah 


Muncul hikmah dari ilmu yang engkau tuliskan | dan 
tersebar di dalam lautannya intan terpendam 


Sehingga di dasar laut itu ditemukan mutiara | yang 
tiada harganya dan hanya ada di singgasana 


Yang kau titipkan di dalam dada mereka yang 
menghapalkan | aqidah yang menancap, bagai ukiran 
di atas bebatuan 


YA ALLAH RAHMATILAH IA DENGAN LUASNYA RAHMAT 
SEBABNYA PULA KARUNIAI KAMI WUSUL DAN MAKRIFAT 
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Segala puji bagi Allah, Yang Mahamulia, Maha 
Pemberi Anugerah, Maha Mengaruniakan berbagai 
nikmat yang luhur, bagi orang yang Ia hendaki, 
semata-mata karena keutamaan-Nya, bukan atas 
sebab apapun. Yang Maha Membuka mata hati 
dengan kurnia-Nya, sehingga tersibaklah dengan 
cahaya itu tirai-tirai segala yang ada, dan tergapailah 
puncak pencapaian. Selawat dan salam tetap 
tercurah atas Baginda Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam, muara kesempurnaan, wasilah teragung di 
dunia dan akhirat untuk meraih cita-cita dan hajat, 
mata air keutamaan dan pondasi segala kebaikan, 
yang dimuliakan di antara seluruh makhluk Allah di 
bumi maupun di langit. Dan keridhaan Allah 
tercurah pada keluarga dan para sahabatnya, setelah 
ketiadaannya dan kembalinya kepada Yang Maha 
Luhur, merekalah bintang-bintang 
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gemerlap, setelahnya merekalah yang menjadi 
panutan bagi segenap makhluk, merekalah sebaik- 
baik umat dan para pemimpin yang terbimbing. Juga 
tercurah atas para tabi'in dan setiap orang yang 
mengikuti mereka dengan baik sampai di hari ketika 
Allah menghidupkan tulang-belulang berserakan. 
Duhai Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 
dengan kezaliman yang banyak, dan tiada yang 
mengampuni dosa selain Engkau, maka ampunilah 
kami dengan ampunan-Mu, seungguh Engkau Maha 
Mengampuni dan Maha Penyayang. Duhai Tuhan 
kami, jangan jadikan kami sebagai fitnah bagi orang- 
orang zalim dan selamatkan kami dengan rahmat- 
Mu dari orang-orang kafir. Duhai Allah, penolong 
bagi para pengemis pertolongan, sandaran bagi 
orang susah dan terlunta, hamba mohon pada-Mu 
wahai Yang Paling Pengasih, wahai Pemilik 
Keagungan dan Kemuliaan, agar menjadikan kami di 
dunia dan akhirat sebagai sebaik-baik pemeluk La 
Ilaha Illallah, dan sebagai sebaik-baik ahli makrifat 
kepada-Mu, tetapkan kami setelah kematian 
bersama para kekasih di dalam surga firdaus dengan 
segala keagungan nikmat-Mu dan keindahan 
memandang-Mu, ampuni kami atas segala dosa kami 
tanpa siksaan maupun ujian, tunaikan segala 
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tanggungan kami, semata atas keutamaan-Mu, tanpa 
kepayahan dunia akhirat, wahai Pemilik Keutamaan 
dan Anugerah. Duhai Allah, bagi-Mu segala puji dan 
kepada-Mu segala pengaduan atas diri kami dan 
segala halangan, yang membuat sulit untuk 
mendapatkan keselamatan di zaman penuh 
kesukaran ini. Amankanlah kami wahai Tuan, dari 
segala bahayanya, dalam urusan agama dan dunia 
kami, kini dan nanti, sehingga kami beruntung 
mendapatkan seagung-agung ridha-Mu, dalam 
kehidupan maupun setelah kematian. Duhai Allah, 
ampunilah kami, ayah kami, ibu kami, guru kami, 
saudara kami, kekasih kami, keturunan kami, dan 
kumpulkanlah kami dan mereka tanpa kepayahan 
bersama para pembesar wali-wali-Mu di Ala 
Illiyyin. Tetapkan kami semua setelah mati di dalam 
firdaus tertinggi, dengan kelezatan memandang-Mu 
dan kebersamaan dengan orang-orang yang Kau beri 
nikmat, yakni para nabi, shiddigin, syuhada, dan 
shalihin. Kami bertawassul kepada-Mu wahai Tuan, 
untuk dapatkan segala pinta ini, dengan perantara 
Dzat-Mu yang Luhur, juga dengan perantara nabi-Mu 
dan rasul-Mu, Baginda Muhammad pemilik nafs yang 
suci, pemberi syafaat yang disyafaati di sisi-Mu, 
pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian. 
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Baginda Muhammad, semoga selawat dan salam 
tetap tercurah atasnya dan keluarganya, sebanyak 
orang-orang yang mengingat-Mu dan mengingatnya, 
dan sebanyak orang yang lalai dari-Mu dan darinya. 
Dan pamungkas doa kami ialah memuji-Mu, segala 
puji bagi Allah penguasa semesta alam, cukup bagi 
kami Allah dan sebaik-baik penolong, tiada daya dan 
kekuatan selain Allah yang Mahaluhur dan 
Mahaagung, cukup bagi kami Allah belaka, salam 
sejahtera atas hamba-hamba yang Ia pilih. Selawat 
dari Allah atas Baginda Muhammad, keluarganya, 
dan sahabatnya, sebanyak tetesan hujan, sebanyan 
daun pepohonan, sebanyak orang-orang baik dan 
tidak baik, sebanyak perubahan malam dan siang. 
Dan jadikanlah, duhai Allah, selawat ini menjadi 
keselamatan bagi kami api neraka, wahai Yang Maha 
Pertama, Yang Mahaesa, Yang Maha Memelihara, 
Yang Mahaperkasa. Salam sejahtera atas seluruh 
nabi dan rasul, segala puji bagi Allah penguasa 
semesta alam. 


Telah tuntas ringkasan ini, 
dirangkum oleh hamba fakir, 
Zia bin Taufig al-Jawi, 
Muharram 1443 H 
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